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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana perlakuan
akuntansi untuk aset bersejarah pada Museum TNI AU Dirgantara Mandala
Yogyakarta. Temuan data akan dibandingan dengan Pernyataan Standar
Akuntansi Pemerintahan No 07 tahun 2010 tentang Akuntansi Aset Tetap yang
merupakan lampiran dari Peraturan Pemerintah No 71 tahun 2010. Perlakuan
akuntansi yang dibandingkan dan menjadi masalah adalah pengakuan, penilaian,
dan pengungkapan aset bersejarah.

Metode penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah metode kualitatif.
Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif komparatif dengan pendekatan
studi kasus. Objek penelitian adalah Museum TNI AU Dirgantara Mandala
Yogyakarta. Teknik analisis data yang dilakukan ada 6 tahapan vyaitu
mempersiapkan data, mengorganisasikan data, memvalidasi keakuratan temuan,
mengode data, menggunakan kode-kode untuk membangun deskripsi dan tema,
merepresentasikan dan membahas temuan.

Setelah membandingkan teori dalam Pernyataan Standar Akuntansi
Pemerintahan No 07 tahun 2010 dengan temuan data pada Museum TNI AU
Dirgantara Mandala Yogyakarta, ditemukan ketidaksesuaian di dalam aspek
pengungkapan aset bersejarah. Kesesuaian ditemukan di bagian pengakuan,
penilaian aset bersejarah dan pengungkapan aset bersejarah dalam bentuk unit.
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The purpose of this study was to know how the accounting treatment for
heritage assets at the Dirgantara Mandala Museum Yogyakarta. The findings data
were compared with Statement of Government Accounting Standards Number 07
of 2010 concerning Fixed Assets Accounting which is an attachment of
Government Regulation Number 71 of 2010. The accounting treatment that being
compared and the problem is the recognition, valuation, and disclosure of heritage
assets.

Research method used by researcher was qualitative method. The type of
research used was descriptive comparative with case study approach. The object
of research was the Dirgantara Mandala Museum Yogyakarta. The data analysis
technique performed six steps: preparing data, organizing data, validating the
findings, coding data, using codes to build descriptions and themes, representing
and discuss findings.

After comparing the theories in Statement of Government Accounting
Standard Number 07 of 2010 with the findings of data on the Dirgantara Mandala
Museum Y ogyakarta, found no discrepancy in aspect disclosure of heritage assets.
Compliance is found in the recognition section, valuation section of heritage
assets and the disclosure of heritage assets in unit form.
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